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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menggali implementasi kebijakan “Merdeka Belajar” yang diinisiasi oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah 

mengidentifikasi tujuan dari kebijakan “Kampus Merdeka” dan bagaimana implementasinya mendukung otonomi 

kampus dan memperluas kesempatan belajar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan melakukan simak catat karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi lisan dari channel 

Youtube KEMENDIKBUD RI yang berjudul “Siniar #PojokDikbud: Mendorong Otonomi Kampus dan 

Memperluas Kesempatan Belajar Mahasiswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Kampus Merdeka 

memiliki potensi besar untuk membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan 

dengan dunia kerja, sehingga mereka dapat siap menghadapi perubahan dan dinamika yang terjadi di masyarakat 

dan industri dalam kondisi apapun. 

 

Kata Kunci: Kampus merdeka, mahasiswa, otonomi kampus. 

 

 

Abstract - This research aims to explore the implementation of the "Freedom of Learning" policy initiated by the 

Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia. The main focus of this research is to identify the 

objectives of the "Free Campus" policy and how its implementation supports campus autonomy and expands 

student learning opportunities. This research uses a descriptive qualitative method by taking note-taking because 

the data source was obtained by listening to oral narratives from the Indonesian Ministry of Education and 

Culture's Youtube channel entitled "Siniar #PojokDikbud: Encouraging Campus Autonomy and Expanding 

Student Learning Opportunities". The research results show that the Independent Campus program has great 

potential to help students develop skills and knowledge that are relevant to the world of work, so that they can be 

ready to face the changes and dynamics that occur in society and industry under any conditions. 

 

Keywords: Independent campus, students, campus autonomy. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, tuntutan terhadap kualitas 

pendidikan tinggi semakin meningkat. Salah satu konsep yang kini menjadi sorotan adalah otonomi kampus. 

Otonomi kampus dianggap sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi 

dengan kebutuhan zaman (Sunandar, 2019). Namun, pertanyaan mendasar muncul: Mengapa otonomi kampus 

menjadi begitu penting dalam konteks pendidikan tinggi saat ini ? otonomi kampus memberikan keleluasaan bagi 

institusi pendidikan tinggi untuk mengatur dirinya sendiri, termasuk dalam hal kurikulum, pengelolaan keuangan, 

hingga kebijakan akademik. Keleluasaan ini diharapkan dapat mendorong inovasi dan kreativitas dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, hubungan erat antara otonomi kampus dengan kesempatan belajar mahasiswa 

menjadi salah satu poin yang tidak dapat diabaikan (Volkwein, 1986). Dengan otonomi, kampus memiliki peluang 
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lebih besar untuk menyediakan berbagai program dan kegiatan yang dapat memperluas wawasan dan pengalaman 

mahasiswa, baik dalam konteks akademik maupun non-akademik (Volkwein, 1986). 

Namun, di sisi lain, tantangan pun muncul. Bagaimana institusi pendidikan tinggi dapat memastikan 

bahwa otonomi kampus diimplementasikan dengan cara yang memperluas kesempatan belajar mahasiswa tanpa 

mengorbankan standar akademik? Bagaimana pula memastikan bahwa otonomi tidak hanya menjadi slogan, 

tetapbenar-benar memberikan manfaat nyata bagi mahasiswa dan pendidikan tinggi pada umumnya? dengan 

melihat berbagai contoh penerapan otonomi kampus di berbagai institusi pendidikan tinggi, kita dapat memahami 

dampak nyata dari konsep ini terhadap kesempatan belajar mahasiswa. Oleh karena itu, penulis berupaya untuk 

menjelajahi berbagai aspek dari otonomi kampus dan mengeksplorasi strategi untuk memperluas kesempatan 

belajar mahasiswa. Dengan demikian, kita tidak hanya akan membuka pintu akses pendidikan tinggi yang lebih 

luas, tetapi juga memberdayakan mahasiswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang mereka perlukan untuk 

menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri dan kompetensi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Dalam studi ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif yang melibatkan observasi terhadap 

ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. Data diperoleh melalui pengamatan video Youtube 

KEMENDIKBUD RI yang berjudul “Siniar #PojokDikbud: Mendorong Otonomi Kampus dan Memperluas 

Kesempatan Belajar Mahasiswa”. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber 

data diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun,  2017). Metode ini bertujuan untuk memberikan 

uraian mendalam tentang aspek-aspek tersebut dari individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi yang menjadi 

fokus analisis. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pentingnya mendorong otonomi kampus dan memperluas kesempatan belajar terletak pada kenyataan 

bahwa setiap institusi pendidikan tinggi memiliki karakteristik unik dan tantangan khusus. Pemberian kebebasan 

dalam mengelola sumber daya dan kurikulum memungkinkan perguruan tinggi lebih responsif terhadap 

kebutuhan lokal dan global. Ini juga yang mendorong inovasi dalam pengajaran dan penelitian, yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. Program “Merdeka Belajar Kampus” adalah kebijakan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan, Nadiem Makarim, yang bertujuan mengembangkan sumber daya manusia berkarakter dan 

berkualitas di perguruan tinggi. Program ini memberikan hak kepada mahasiswa untuk belajar di luar program 

studi mereka selama tiga semester. Ini menciptakan konsep baru di “Kampus Merdeka” yang memberikan 

kebebasan kepada mahasiswa dalam proses pembelajaran (Muhsin H, 2021; Muhajir et al., 2021; Leuwol et al., 

2020). 

Program Kampus Merdeka ini juga diarahkan untuk memastikan bahwa pendidikan tinggi lebih 

dinamis dan adaptif terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di dunia kerja, termasuk mempersiapkan 

mahasiswa dengan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Proses perkawinan antara kampus dan 

industri juga menjadi fokus dalam program ini, di mana perguruan tinggi akan membuka diri untuk menerima 

masukan dari industri dalam pembentukan kurikulum dan mengakomodasi kebutuhan tenaga kerja industri serta 

mendorong mahasiswa untuk belajar di luar perguruan tinggi guna mengembangkan “soft skill” dan “hard skill” 

untuk bersaing secara global (Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2021). Tentang implementasinya, 

beberapa program Kampus Merdeka seperti pertukaran mahasiswa, magang industri, mikropraktikum, dan 

pelatihan keterampilan akan segera diluncurkan. Pemerintah mendukung program ini dengan memberikan 

pendanaan dan memfasilitasi kerjasama antara perguruan tinggi dengan industri. Harapannya, melalui Kampus 

Merdeka, generasi muda akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan memiliki keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Program “Merdeka Belajar Kampus Merdeka” merupakan langkah penting dalam menggalakkan 

otonomi kampus dan memperluas peluang belajar di pendidikan tinggi. Dengan memberikan kebebasan kepada 

perguruan tinggi dalam mengelola sumber daya dan kurikulum, program ini memungkinkan respon yang lebih 

baik terhadap kebutuhan lokal dan global. Kolaborasi antara kampus dan industri serta pemberian kebebasan 
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kepada mahasiswa untuk belajar di luar program studi mereka menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan adaptif. Melalui inisiatif ini, diharapkan generasi muda akan lebih siap menghadapi tantangan di 

dunia kerja dengan keterampilan yang relevan dan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan zaman dan industri. 
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